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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa Kemampuan Penalaran matematis siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran penemuan terbimbing lebih tinggi dibandingkan dengan
Kemampuan Penalaran matematis siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran langsung, pada subpokok bahasan barisan dan deret aritmetika. Hal
ini terlihat dari nilai ty;¢yng = 1,695 > trgpe = 1,670.
5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai
berikut :

1. Diharapkan kepada guru, agar hendaknya menggunakan model
pembelajaran penemuan terbimbing dalam proses pembelajaran matematika
pada sub pokok bahasan barisan dan deret aritmetika, karena model
pembeljaran ini memberikan hasil yang lebih baik dari pada pembelajaran
langsung.

2. Diharapkan kepada siswa, pada pembelajaran selanjutnya baik
menggunakan model pembelajaran penemuan terbimbingmaupun model
pembelajaran lain diharapkan siswa tetap berperan aktif dalam proses
pembelajaran.

3. Diharapkan bagi kepala sekolah dapat memberikan keleluasaan bagi guru

untuk menggunakan model penemuan terbimbing, karena hasil
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penelitiamenunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa lebih
baik dengan pembelajaran yang menggunakan model penemuan terbimbing.
Kepada peneliti lain, perlu adanya penelitian selanjutnya mengenai model
pembelajaran penemuan terbimbing untuk materi-materi lain, khususnya
materi yang memiliki karakteristik yang sama dengan materi barisan dan

deretaritmetika.
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